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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, ukuran
perusahaan, dan umur perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuan pertama penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi terhadap profitabilitas perusahaan
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tujuan kedua
adalah untuk mengkaji pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas, dan
tujuan ketiga adalah untuk mengeksplorasi pengaruh umur perusahaan terhadap
profitabilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis data regresi linier berganda yang diolah menggunakan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap rasio profitabilitas
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa fluktuasi inflasi tidak mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap rasio profitabilitas, yang berarti semakin besar ukuran perusahaan, semakin
rendah tingkat profitabilitasnya. Di sisi lain, umur perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap rasio profitabilitas, yang menunjukkan bahwa semakin lama
perusahaan beroperasi, semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai. Penelitian ini
memberikan wawasan penting bagi investor dan manajemen perusahaan dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas di sektor makanan dan
minuman.

Kata kunci: inflasi, ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas

PENDAHULUAN

Bursa Efek Indonesia adalah platform perdagangan saham yang
menyediakan transaksi untuk berbagai jenis perusahaan yang terdaftar,
termasuk perusahaan di sektor pertanian, pertambangan, industri dasar dan
kimia, barang konsumsi, properti, infrastruktur, keuangan, dan layanan
investasi (Putra, 2019). Salah satu sektor yang paling diminati oleh masyarakat
adalah sektor makanan dan minuman karena merupakan kebutuhan pokok.

Sektor industri makanan dan minuman di Indonesia terus berkembang
pesat. Dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, permintaan
akan makanan dan minuman juga ikut naik (Fatin, 2020). Masyarakat Indonesia
yang cenderung menyukai makanan siap saji turut mendorong banyaknya
restoran baru di sektor ini (Marsanti & Widiarini, 2018). Hal ini menyebabkan
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persaingan semakin ketat antara perusahaan-perusahaan sejenis, yang
mendorong mereka untuk meningkatkan produktivitas dan bersaing di tingkat
global (Sukmahayati, 2021). Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan di sektor
ini perlu menerapkan berbagai strategi bisnis untuk memanfaatkan peluang
yang ada dan mencapai tujuan mereka.

Menurut Halim (2009), dalam menghadapi persaingan dengan
perusahaan lain, perusahaan harus berfokus pada peningkatan profitabilitas
untuk tetap bersaing. Profitabilitas merupakan indikator utama untuk menilai
keberhasilan dan perkembangan sebuah perusahaan, baik dalam lingkup
bisnisnya maupun dalam menghadapi persaingan. Profitabilitas perusahaan
menunjukkan kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya, seperti aset, modal, atau
pendapatan penjualan (Nirawati dkk., 2022). Manajer perusahaan diharapkan
mampu mencapai target yang telah ditetapkan, dengan tujuan mencapai
keuntungan yang sesuai dengan ekspektasi, tanpa mengabaikan kualitas
produk atau layanan.

Menurut Munawir (2010), rasio profitabilitas menggambarkan seberapa
efisien sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan, semakin besar keuntungan yang dapat
diperoleh. Sebaliknya, penurunan profitabilitas dapat mengindikasikan bahwa
tujuan perusahaan tidak tercapai. Salah satu indikator yang dapat digunakan
untuk menilai profitabilitas perusahaan adalah Return on Equity (ROE), yang
mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari
ekuitas yang dimiliki pemegang saham (Sanjaya & Rizky, 2018). ROE ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai seberapa efektif perusahaan
dalam memanfaatkan modal yang diberikan oleh pemegang saham untuk
menghasilkan keuntungan (Budianto & Dewi, 2023).

Tabel 1.
Return On Equity Perusahaan Makanan dan Minuman
ROE

KODE NAMA PERUSAHAAN
2020 | 2021 | 2022 2023
AALI | Astra Agro Lestari Tbk. 0,04 | 0,08 | 0,08 0.08
ANJT | Austindo Nusantara Jaya Tbk. 0,05 | 0,06 | 0,08 0.10
BISI Bisi Internasional Tbk. 0,11 0,14 | 0,17 0.20
BOBA | Formosa Ingredient Factory 0,51 0,22 0,1 0.05
BUDI | Budi Starch & Sweetener Tbk. 1,93 | 0,08 | 0,6 0.35
CAMP | Campina Ice Cream Industry Tbk. 0,04 0,1 0,13 0.16
CEKA | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 0,14 0,15 | 0,14 0.14
CLEO | Sariguna Primatirta Tbk. 0,15 0,18 | 0,17 0.18
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CMRY | Cisarua Mountain Dairy Tbk. 0,24 0,73 | 0,21 0.18
CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 0,16 0,18 | 0,16 0.16
CSRA | Cisadane Sawit Raya Tbk. 0,12 0,25 | 0,33 0.40

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2024

Tabel 1 menunjukkan ROE dari beberapa perusahaan industri makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tabel ini menggambarkan
perbedaan dalam tingkat profitabilitas antara berbagai perusahaan dari tahun
ke tahun. Sebagai contoh, perusahaan Astra Agro Lestari Tbk. (AALI)
mengalami peningkatan stabil dalam ROE dari 0,04 pada tahun 2020 menjadi
0,08 pada tahun 2021, dan tetap bertahan pada angka yang sama di tahun 2022
dan 2023. Ini menunjukkan bahwa perusahaan ini berhasil mempertahankan
efisiensi dalam menggunakan ekuitas untuk menghasilkan keuntungan.

Di sisi lain, Formosa Ingredient Factory (BOBA) mengalami penurunan
signifikan dalam ROE, dari 0,51 pada tahun 2020 menjadi 0,05 pada tahun 2023,
yang menunjukkan penurunan kinerja perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari ekuitas.

Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan, seperti tingkat inflasi. Inflasi dapat
menyebabkan peningkatan harga bahan baku dan biaya operasional lainnya,
yang dapat menurunkan margin keuntungan perusahaan (Karimah dkk., 2023).
Menurut Revell (1980), inflasi dapat mempengaruhi variasi profitabilitas bank
dan perusahaan secara umum.

Faktor internal yang juga mempengaruhi profitabilitas adalah ukuran
perusahaan dan umur perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung
lebih termotivasi untuk mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi karena
mendapat perhatian lebih dari investor (Munawir, 2007). Selain itu, perusahaan
yang lebih lama beroperasi umumnya memiliki tingkat profitabilitas yang lebih
tinggi, karena telah memiliki pengalaman dalam menghadapi kondisi pasar yang
berfluktuasi (Novyanny & Turangan, 2018).

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan, seperti penelitian Dj (2016), yang
menyimpulkan bahwa ukuran dan umur perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, penelitian Dithania & Suci (2022)
menemukan bahwa inflasi dan Bl rate berpengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, meskipun
penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Wahyuni (2012) menunjukkan hasil
yang berbeda, yaitu inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian ini menunjukkan pentingnya pemahaman tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi profitabilitas, baik dari sisi internal perusahaan
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seperti ukuran dan umur perusahaan, maupun faktor eksternal seperti inflasi,
untuk meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan di pasar.

LITERATUR
Teori Kontingensi (Contingency Theory)

Teori kontingensi menyatakan bahwa tidak ada satu pendekatan yang
paling optimal dalam mencapai keselarasan antara faktor-faktor organisasi dan
lingkungan untuk mencapai kinerja yang baik bagi suatu organisasi. Konsep ini
diperkenalkan oleh Lawrence dan Lorsch pada tahun 1967. Menurut teori ini,
kinerja yang baik dapat dicapai oleh perusahaan ketika strukturnya sesuai untuk
menghadapi ketidakpastian yang berasal dari faktor-faktor seperti ukuran
organisasi, teknologi yang digunakan, dan karakteristik lingkungan tempat
perusahaan beroperasi (Donaldson, 2001). Teori kontingensi menghubungkan
kinerja perusahaan dengan kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan internal dan eksternal bisnisnya, sehingga menjelaskan
bagaimana perusahaan dapat menjaga nilai dan kinerjanya dengan seimbang
(Bayan dkk, 2020).

Profitabilitas

Menurut kasmir (2019) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu
periode tertentu. Kemampuan perusahan dalam memperoleh laba untuk para
pemegang saham akan digambarkan oleh tingkat profitabilitas yang tinggi.
Semakin tinggi keuntungan bisnis, sehingga dapat berdampak pada nilai
perusahaan yang akan naik. Profitabilitas digunakan dalam penelitian karena
secara teoritis semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan
maka semakin kuat pula hubungan pengungkapan sosial dengan nilai
perusahaan . Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan return on
equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas pemegang
saham. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan
sumberdaya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas
(Harmono, 2017). Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. ROE dapat dihitung

dengan rumus:
Laba Setelah Pajak

ROE =
O Total Ekuitas

X 100%

Inflasi

Campbell dan Brue (2002) mendefinisikan inflasi sebagai peningkatan
umum dalam tingkat harga, yang berarti inflasi adalah situasi di mana harga-
harga barang dan jasa secara keseluruhan mengalami kenaikan selama periode
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waktu tertentu. Menurut Maqrizi dalam Latif & Syauqoti (2023), inflasi terjadi
ketika harga-harga secara umum terus meningkat secara berkelanjutan. Pada
saat itu, pasokan barang dan jasa menjadi langka, sementara konsumen harus
mengeluarkan lebih banyak uang untuk memperoleh jumlah barang dan jasa
yang sama. Oleh karena itu, inflasi dapat dijelaskan sebagai peningkatan secara
umum dan berkelanjutan dalam tingkat harga. Dengan kata lain, inflasi juga
mencerminkan penurunan nilai mata uang yang berlangsung secara terus-
menerus.
Ukuran Perusahaan

Menurut Prasetyorini (2013) ukuran perusahaan merujuk pada dimensi
besar atau kecilnya suatu entitas usaha, yang dapat dilihat dari total aset dan
penjualan yang dimilikinya. Perspektif Nugraha & Riyadhi (2019) menekankan
bahwa ukuran perusahaan dapat tercermin dari besarnya aset, terutama total
aset yang dianggap sebagai indikator yang stabil. Prasetyorini (2013)
menekankan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin luas aset yang
dimilikinya dan semakin besar kebutuhan akan dana untuk menjaga
operasionalnya. Perusahaan yang besar dianggap memiliki risiko yang lebih
rendah karena kemampuannya untuk lebih mudah mengakses pasar modal.
Selain itu, ukuran perusahaan secara keseluruhan mempengaruhi persepsi
investor karena ukuran yang lebih besar sering diinterpretasikan sebagai
indikasi manajemen investasi yang lebih efektif. Dalam penelitian ini, ukuran
perusahaan diukur dengan melihat total aset yang dimiliki oleh perusahaan

Ukuran Perusahaan = Total Asset

Umur Perusahaan

Umur perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menyusun laporan keuangan dengan lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan yang baru didirikan (Syali, 2021). Ini menunjukkan bahwa
perusahaan telah mampu bertahan, bersaing, dan memanfaatkan peluang
bisnis dalam perekonomian. Tujuan jangka panjang perusahaan terkait dengan
tujuan keuangan adalah untuk menarik investor dan meningkatkan kinerja
perusahaan. Perusahaan yang telah berdiri lama biasanya telah mengumpulkan
banyak pengalaman, memiliki reputasi yang dikenal oleh masyarakat, dan
memiliki strategi yang solid untuk bertahan di masa depan. Mereka juga
cenderung memiliki tingkat manajemen laba yang lebih rendah dibandingkan
dengan perusahaan yang baru didirikan (Rohmah & Priantinah, 2018).
Kerangka Konseptual dan Hipotesis

Kerangka konseptual yang merupakan hubungan variabel-variabel yang
diteliti meliputi: Inflasi (X), ukuran perusahaan (X,), Umur perusahaan (X3) dan
Profitabilitas (Y).

377



& Jurnal Emas E-ISSN 2774-3020

BRAN, .
[((52+))  Volume 6 Nomor 2, Februari (2025): 373-388
\‘\;\_:3:.__:__/;}” DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i2.11325

Gambar 1.
Kerangkan Konseptual

Inflasi (X1)

Ulkuran » | Profitabilitas (¥)
Perusahaan (X2

Umur Perusahaan
(X3}

1. Ht:Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.

2. H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas.

3. H3: Umur Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses situs resmi BEI di
www.idx.co.id. Objek penelitian mencakup inflasi, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan profitabilitas pada perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di BEI. Populasi penelitian meliputi seluruh perusahaan Food and
Beverage yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2023. Menurut Sugiyono
(2019), sampel didefinisikan sebagai sebagian kecil populasi yang diambil untuk
mewakili keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, metode non-probability
sampling digunakan, khususnya teknik purposive sampling, di mana sampel
dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun
kriteria yang digunakan oleh peneliti dalam memilih sampel terdiri dari
beberapa ketentuan berikut:
a) Perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode pengamatan dari tahun 2021 sampai tahun 2023
b) Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan selama periode
pengamatan tahun 2021 sampai dengan tahun 2023
c) Perusahaanyang mengalamikeuntungan atau laba dalam rentang tahun
2021 sampai tahun 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah pada model regresi
variabel pengganggu atau variabel residu berdistribusi normal Ghozali (2016).
Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Hasil dari uji normalitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 60
Normal Mean 0,00032
Parameters®P Std, Deviation 12,32123
Most Extreme Absolute 0,139
Differences Positive 0,139
Negative -0,076
Kolmogorov-Smirnov Z 1,076
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,197
Monte Carlo Sig. |Sig, 0,172¢
(2-tailed) 90% Confidence | Lower Bound 0,165
Interval Upper Bound 0,178

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 1 diatas, diperoleh informasi nilai signifikansi sebesar
0,197 yang dimana nilai tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05.
Maka dari itu disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhu asumsi
normalitas
2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat korelasi korelasi antar variabel independent. Hasil dari uji
multikolinearitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std,
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 15,531 8,974 1,731| 0,089
Inflasi 0,269 1,193 0,024 | 0,225| 0,823 1,000 | 1,000
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Ukuran -0,610 0,295 -0,227 | -2,063 | 0,044 0,963 | 1,039
Perusahaan
Umur 0,327 0,072 0,501| 4,551| 0,000 0,963 | 1,039
Perusahaan

a, Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai VIF untuk keseluruhan variabel
bebas berada di angka kurang dari 10. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah tes yang digunakan untuk mendeteksi
apakah dalam model regresi, varians dari residual (kesalahan) atau error tidak
konstan pada semua level variabel independen. Uji heterokedastisitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Glejser. Adapun hasil uji
heterokedastistias dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std, Error Beta t Sig,

1 (Constant) 7,579E-15 8,974 0,000 1,000
Inflasi 0,000 1,193 0,000 0,000 1,000
Ukuran_Perusahaan 0,000 0,295 0,000 0,000 1,000
Umur_Perusahaan 0,000 0,072 0,000 0,000 1,000

a, Dependent Variable: Unstandardized Residual

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi
hasil uji Glejser adalah sebesar 1,00 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari
pada taraf signifikansi 0,05, sehingga data dalam penelitian ini tidak mengalami
masalah heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah metode statistik yang digunakan
untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen (variabel terikat)
dengan dua atau lebih variabel independen (variabel bebas). Adapun hasil
analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std, Error Beta t Sig,
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1 (Constant) 15,531 8,974 1,731| 0,089
Inflasi 0,269 1,193 0,024 0,225 0,823
Ukuran_Perusahaan -0,610 0,295 -0,227 | -2,063| 0,044
Umur_Perusahaan 0,327 0,072 0,501 4,551 0,000

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y =15,531 + 0,269X; — 0,610X, + 0,327X5 + e
Berdasarkan hasil uji, adapun interpretasi dari persamaan diatas adalah
sebagai berikut:

a) Konstanta (15,531): Nilai konstanta sebesar 15,531 menunjukkan bahwa
jika semua variabel independen (inflasi, ukuran perusahaan, dan umur
perusahaan) bernilai nol, maka nilai profitabilitas (Y) akan sebesar 15,531.
Artinya, dalam kondisi ideal tanpa pengaruh inflasi, ukuran perusahaan,
dan umur perusahaan, profitabilitas perusahaan akan berada pada
angka ini.

b) Koefisien Inflasi (0,269): Koefisien variabel inflasi (X;) sebesar 0,269
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada inflasi, dengan
asumsi variabel lain tetap, akan menyebabkan peningkatan profitabilitas
sebesar 0,269. Hal ini menunjukkan bahwa inflasi memiliki hubungan
positif dengan profitabilitas, meskipun pengaruhnya signifikan.

¢) Koefisien Ukuran Perusahaan (-0,610): Koefisien ukuran perusahaan (X,)
sebesar -0,610 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit dalam
ukuran perusahaan, dengan asumsi variabel lain tetap, akan mengurangi
profitabilitas sebesar 0,610. Hal menandakan bahwa perusahaan yang
lebih besar cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang lebih rendah,
yang terjadi karena beban operasional yang lebih besar atau efisiensi
yang lebih rendah pada skala besar.

d) Koefisien Umur Perusahaan (0,327): Koefisien umur perusahaan (X;)
sebesar 0,327 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada umur
perusahaan, dengan asumsi variabel lain tetap, akan meningkatkan
profitabilitas sebesar 0,327. Ini berarti perusahaan yang lebih tua
cenderung memiliki profitabilitas yang lebih tinggi karena pengalaman
dan stabilitas operasional yang lebih baik.

Analisis Korelasi Berganda
Analisis korelasi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk
mengukur kekuatan pengaruh antara variabel independent terhadap variabel
dependent. Hasil dari analisis korelasir berganda disajikan pada tabel berikut:
Tabel 5.
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Hasil Analisis Korelasi Berganda

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,589? 0,347 0,312 12,76771

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa Nilai R = 0,589. Nilai R
tersebut terletak antara 0,51-0,75, sesuai dengan kriteria korelasi di dapat
bahwa inflasi, ukuran perusahaan dan umur perusahaan memiliki hubungan
yang kuat dengan profitabilitas.

Analisis Determinasi

Analisis determinasi memungkinkan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependent. Hasil dari
analisis determinasi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6.
Hasil Analisis Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 0,589° 0,347 0,312 12,76771
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0,312
atau 31,2%. Hal ini berarti sebesar 31,2% variasi dari rasio profitabilitas
perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat
dijelaskan melalui variabel inflasi, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan.
sementara itu 68,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
Ujit

Uji t pada umumnya dipergunakan untuk menunjukkan sejauh mana
variabel independent dapat menjelaskan variasi pada variabel dependent
Ghozali (2016). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka secara parsial ada pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependent atau hipotesis diterima. Hasil
dari uji t disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7.
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std, Error Beta t Sig,
1 (Constant) 15,531 8,974 1,731 0,089
Inflasi 0,269 1,193 0,024 0,225 0,823
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Ukuran_Perusahaan -0,610 0,295 -0,227| -2,063| 0,044
Umur_Perusahaan 0,327 0,072 0,501 4,551 0,000

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi nilai signifikansi masing
masing variabel bebas. Adapun interpretasinya adalah sebagai berikut:

a) Nilai signifikansi variabel inflasi adalah sebesar 0,089 yang dimana nilai
tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05. Maka dari itu
disimpulkan bahwa secara parsial variabel inflasi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Food and Beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b) Nilai signifikansi variabel Ukuran perusahaan adalah sebesar 0,044 yang
dimana nilai tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Maka dari

itu disimpulkan bahwa secara parsial variabel ukuran perusahaan
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Food
and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

¢) Nilai signifikansi variabel umur perusahaan adalah sebesar 0,00 yang
dimana nilai tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Maka dari
itu disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Inflasi Terhadap Rasio Profitabilitas Perusahaan

Hasil uji t menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan di sektor Food and Beverage yang terdaftar
di BEI (nilai signifikansi 0,089 > 0,05). Hal ini disebabkan oleh sifat produk
makanan dan minuman yang esensial, memungkinkan perusahaan untuk
menyesuaikan harga dan mempertahankan profitabilitas meskipun inflasi
terjadi. Selain itu, efisiensi operasional dan pengelolaan rantai pasokan juga
mendukung ketahanan sektor ini terhadap inflasi. Penelitian ini sejalan dengan
Putranto (2019) yang menyatakan bahwa inflasi tidak signifikan mempengaruhi
profitabilitas.
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Rasio Profitabilitas Perusahaan

Ukuran perusahaan, yang diukur berdasarkan total aset, memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas (nilai signifikansi 0,044 <
0,05). Perusahaan besar cenderung menghadapi biaya operasional yang lebih
tinggi dan struktur organisasi yang kompleks, mengurangi efisiensi dan
profitabilitas. Selain itu, perusahaan besar seringkali memiliki utang yang lebih
besar, menambah beban bunga dan risiko keuangan. Hasil ini sejalan dengan
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Kamsari (2020), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas.
3. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Rasio Profitabilitas Perusahaan
Umur perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (nilai signifikansi 0,00 < 0,05). Perusahaan yang lebih tua memiliki
pengalaman, jaringan bisnis yang lebih luas, reputasi yang lebih kuat, serta
kapasitas keuangan yang lebih stabil, yang mendukung peningkatan
profitabilitas. Namun, perusahaan lama perlu terus berinovasi agar tetap
relevan di pasar yang dinamis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Yunanto
(2022), yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

SIMPULAN DAN LIMITASI
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap rasio profitabilitas
perusahaan di sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Artinya, perubahan inflasi tidak mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Selanjutnya, ukuran perusahaan terbukti berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap rasio profitabilitas, yang menunjukkan bahwa
semakin besar ukuran perusahaan, semakin rendah tingkat profitabilitas yang
diperoleh. Sebaliknya, umur perusahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap rasio profitabilitas, di mana semakin lama perusahaan
beroperasi, semakin tinggi tingkat profitabilitasnya.
Limitasi

Keterbatasan dari penelitian ini adalah cross-sectional dan longitudinal
penelitian sehingga saran untuk penelitian kedepannya adalah dengan
melakukan penelitian lebih lanjut.
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